
BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan sebagaimana yang telah di jelaskan pada bab

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Bagi masyarakat Bolano Barat yang khususnya sebagai pengrajin atap

rumbia, terus mempertahankan budaya nenek moyang mereka, sebagai

pengrajin secara turun temurun. Dan pola hidup mereka prinsipnya sama

dengan masyarakat pada umumnya yakni terus berkembang dan mengikuti

setiap perubahan sosial. Dengan demikian esensi dari bertahan hidup

adalah karena dorongan kebutuhan ekonomi keluarga, yang terus

mengalami peningkatan seiring dengan perubahan sosial yang ada di

tingkat masyarakat desa.

2. cara bertahan hidup masyarakat Desa Bolano Barat, masih tetap

menggantungkan diri pada kerajinan atap rumbia. Ini adalah bentuk

pilihan rasional pengrajin atap rumbia tersebut untuk tetap bertahan hidup,

sekalipun ancaman perubahan sosial yang menuntut seseorang untuk bisa

bekerja pada sektor-sektor usaha yang secara ekonomi menjanjikan.

Penyediaan bahan-bahan baku, mulai dari wilayah-wilayah yang jauh dari

pemukiman sampai ada usaha menanam kembali tanaman rumbia. Semua

itu adalah bentuk-bentuk cara para pengrajin atap rumbia terus bertahan

dan tetap memenuhi permintaan para pelanggan atap rumbia yang semakin

tinggi dengan kualitas yang memadai.



5.2 Saran

1. pemerintah Desa Bolano Barat agar memperhatikan kehidupan para

pengrajin dan ke depannya pemerintah Desa Bolano Barat agar

membentuk kelompok para pengrajin.

2. Untuk para pengrajin atap rumbia agar dapat menjaga warisan leluhur,

sehingga tidak akan punah dengan berkembangnya zaman.

3. Bagi para pembaca, semoga skripsi yang berjudul tradisi Daya Tahan

Pengrajin Atap Rumbia , dapat bermanfaat serta menjadi suatu acuan atau

perbandingan pada penelitian-penelitian selanjutnya.
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